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Abstrak
 

Salah satu kewajiban bagi umat muslim adalah mengonsumsi makanan yang halal. Segala sesuatu di bumi

baik tumbuhan, buah-buahan, maupun binatang hukum awalnya adalah halal dimakan kecuali terdapat

nash/petunjuk dari Alquran, atau hadits, atau fatwa ulama yang mengharamkannya. Pemerintah Indonesia

menetapkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) yang mewajibkan

sertifikasi halal untuk mendukung upaya peningkatan produksi dan konsumsi produk halal. Pelaku usaha

wajib menerapkan kriteria SJPH yang meliputi 5 (lima) aspek yaitu komitmen dan tanggung jawab, bahan,

proses produk halal, produk, serta pemantauan dan evaluasi. Kehalalan produk sangat dipengaruhi oleh

bahan yang digunakan. Fokus dalam tugas khusus ini adalah meninjau terkait kehalalan bahan yang

digunakan dalam proses produksi. Bahan dikelompokkan menjadi bahan tidak kritis (positive list) dan bahan

kritis (non-positive list). Penggunaan bahan kritis harus menyertakan dokumen pendukung untuk

mempertimbangkan kehalalan produk karena keberadaannya sangat mempengaruhi kehalalan produk dan

harus dipantau dengan ketat. Dokumen pendukung dapat berupa sertifikat halal, atau selain sertifikat halal

seperti spesifikasi produk, diagram alir pembuatan, pernyataan kuesioner, ataupun dokumen lain. Dokumen

pendukung selain sertifikat halal harus dikeluarkan oleh produsen bahan dan mencakup informasi terkait

bahan yang digunakan serta pemenuhan persyaratan fasilitas produksi sehingga status kehalalannya dapat

ditentukan. Beberapa bahan dalam pembuatan obat yang dapat termasuk dalam bahan kritis diantaranya

penggunaan karbon aktif, alkohol, bahan mikrobial dan media untuk kultur mikroba, Produk halal yang

dihasilkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen muslim sehingga menjadi nilai tambah bagi

perusahan.

......One of the obligations for Muslims is to consume halal food. Everything on Earth, including plants,

fruits, and animals, is initially considered halal for consumption unless there is specific evidence from the

Quran, Hadith, or the fatwas of scholars that prohibit it. The Indonesian government enacted Law Number

33 of 2014 concerning Halal Product Assurance (HPA), which mandates halal certification to support the

growth of halal production and consumption. Business operators are required to adhere to HPA criteria,

covering five aspects: commitment and responsibility, ingredients, the halal production process, products,

and monitoring and evaluation. The halal status of products is significantly influenced by the ingredients

used. The specific focus of this task is to review the halal status of ingredients used in the production

process, categorized into non-critical (positive list) and critical ingredients (non-positive list). The use of

critical ingredients necessitates supporting documents to assess the halal status, as their presence profoundly

affects product halalness and requires strict monitoring. Supporting documents can include halal certificates

or other documents beyond halal certificates, such as product specifications, production flowcharts,

questionnaire statements, or others. These supporting documents, aside from halal certificates, must be

issued by the ingredient manufacturers, providing information about the ingredients used and compliance

with production facility requirements to determine their halal status. Some materials in drug manufacturing
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that may fall into the critical category include activated carbon, alcohol, microbial substances, and media for

microbial culture. Halal products produced enhance the trust of Muslim consumers, adding value to the

company.


